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Tanya:
Yth. Ibu Retno Priyani
Salam kenal Bu Retno. Saya
(19) mahasiswi sebuah universitas
swasta terkemuka di Yogyakarta.
Ada seorang dosen pria muda
tetapi sudah berkeluarga mencoba
“mendekati” saya, bahkan dia
menjanjikan kemudahan untuk
matakuliah yang dia ampu. Saya
tahu itu perbuatan yang tak
sejalan dengan tujuan pendidikan
dan melanggar norma, tetapi
saya membutuhkan nilai
terlebih saya sadar kekurangan

saya di mata kuliah tersebut.
Bagaimana saya harus bersikap
Bu? Menjauh dari dia atau
sebaliknya? Mohon sarannya. Terima kasih. Berkah
Dalem

(Veronica Febriani, Yogyakarta )

Jawab :
Yth. Veronica Febriani

Setiap saat kita berhadapan dengan
situasi yang menuntut kita untuk memilih, tetapi
seringkali kita kesulitan untuk mengambil sikap.
Saya dapat memahami situasi dan perasaan anda.

Idealnya, manusia berada pada keadaan
keselarasan antara pikiran, perasaan dan
tindakannya. Contohnya: harus memilih makanan
ketika pesta. Keputusan yang bijak adalah bila
makanan yang disantap (tindakannya) adalah
makanan yang menyehatkan (berdasarkan
pikirannya), yang disenanginya (mengikuti
perasaannya). Namun, seringkali manusia secara
sadar dan sengaja menciptakan ketidakselarasan
antara pikiran-perasaan dan tindakannya.
Misalkan: ia tahu (pikirannya) bahwa suatu
makanan itu kurang baik untuk kesehatan,
tetapi karena ia suka (perasaannya), kemudian
ia mengambilnya (tindakan). Akibat dari
ketidakselarasan pikiran—perasaan—tindakan adalah
munculnya masalah. Bentuk masalahnya macam-
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macam: kekecewaan, penyesalan |
yang berdampak pada fisik
dan psikis. Ketidakselarasan
pikiran—perasaan—ﬁndakan,
tidak hanya berdampak pada
diri sendiri tetapi juga pihak lain;
tidak hanya saat ini tetapi bisa '

juga di masa depan.

Manusia juga sering
tidak jujur pada diri sendiri,

dengan menciptakan pikiran
yang akhirnya diyakininya.
Manusia sering mencari
pembenaran dari tindakannya,
agar mengurangi rasa bersalahnya. Salah satu

cara untuk mengontrol tindakan adalah dengan
menanyakan pada diri sendiri : “Beranikah saya
menceritakan pada orang lain tindakan saya?”.
Tindakan yang baik, selalu kita ceritakan dengan
ringan kepada orang lain; tetapi kita seringkali
tidak berani berterus terang dan berusaha menutupi
tindakan yang kurang baik.

Langkah yang salah dalam menghadapi
dilema disebabkan karena manusia tidak mengelola
dirinya dengan baik. Manusia mampu mengarahkan
pikiran—perasaan-tindakan ke arah yang baik, tetapi
ia sering tidak melakukannya.

Mencermati persoalan yang anda hadapi,
saya melihat bahwa anda tahu tindakan yang
baik dan kurang baik. Anda membutuhkan nilai
dalam matakuliah tersebut, tetapi anda agaknya
kurang mencari berbagai kemungkinan yang
dapat ditempuh untuk mendapatkan nilai yang
baik. Agaknya anda lebih melihat sikap dosen
yang “mendekati” anda sebagai “jalan tol” yang
memudahkan anda mendapatkan nilai yang baik.

Keputusan ada di tangan anda. Anda yang
menentukan apa yang akan terjadi dengan diri anda
sekarang dan di masa depan. Semoga roh baik yang
akan menuntun anda untuk berpikir secara cerdas

+ dalam mengambil sikap yang bijaksana.
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